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Abstrak: Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) merupakan metode
pembelajaran yang telah diakui secara luas dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kemandirian siswa. Pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar
(SD), penerapan PBL diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas PBL dalam pembelajaran
IPA di SD dalam membentuk siswa yang mandiri dan kritis berdasarkan tinjauan literatur dari
para ahli. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur yang
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan dalam sepuluh tahun
terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemandirian siswa melalui
pemberian tanggung jawab dalam penyelesaian proyek, serta mengembangkan keterampilan
berpikir kritis melalui proses analisis, evaluasi, dan sintesis informasi yang mereka peroleh
selama proyek berlangsung. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa siswa yang belajar
melalui PBL lebih mampu menghubungkan konsep-konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari
dan lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, PBL juga mendorong kolaborasi dan komunikasi
yang efektif antar siswa, yang menjadi aspek penting dalam pengembangan keterampilan
sosial. Dari kajian ini, dapat disimpulkan bahwa PBL adalah metode yang efektif dalam
meningkatkan kemandirian dan kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam pembelajaran IPA di
SD. Rekomendasi untuk implementasi lebih lanjut mencakup pelatihan bagi guru untuk
merancang dan mengelola proyek dengan baik serta penyesuaian kurikulum yang mendukung
pendekatan PBL.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL),IPA,SD.

Abstract: Project-Based Learning (PBL) is a learning method that has been widely recognized
for improving students' critical thinking skills and independence. In Natural Science (Science)
subjects in Elementary Schools (SD), the implementation of PBL is expected to provide a more
contextual and meaningful learning experience. This research aims to examine the effectiveness
of PBL in science learning in elementary schools in forming independent and critical students
based on a literature review from experts. The method used in this research is a literature
review which collects and analyzes various relevant scientific sources in the last ten years. The
results of the study show that PBL can increase students' independence by giving them
responsibility in completing projects, as well as developing critical thinking skills through the
process of analyzing, evaluating and synthesizing the information they obtain during the
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project. Several studies reveal that students who learn through PBL are better able to connect
science concepts with everyday life and are more motivated to learn. In addition, PBL also
encourages collaboration and effective communication between students, which are important
aspects in developing social skills. From this study, it can be concluded that PBL is an effective
method in increasing students' independence and critical thinking abilities in science learning
in elementary school. Recommendations for further implementation include training for
teachers to design and manage projects well as well as curriculum adjustments that support
the PBL approach.

Keywords: Project Based Learning (PBL), Science, Elementary School.

PENDAHULUAN

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning atau PBL) merupakan salah satu
metode pembelajaran inovatif yang saat ini banyak diterapkan di berbagai jenjang pendidikan,
termasuk di sekolah dasar (SD). Metode ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran melalui proyek-proyek nyata yang relevan dengan materi pelajaran.
Dalam konteks mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di SD, penerapan PBL bertujuan
untuk tidak hanya menyampaikan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian siswa.

Penerapan PBL dalam pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat mengubah paradigma
belajar siswa dari sekadar menerima informasi menjadi aktif mencari dan mengolah informasi.
Melalui proyek-proyek yang dirancang sesuai dengan kurikulum IPA, siswa diajak untuk
mengidentifikasi masalah, merencanakan penyelesaian, mengumpulkan data, serta
menganalisis hasil secara mandiri. Proses ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi IPA, tetapi juga membentuk karakter yang mandiri dan kritis, yang sangat
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di masa depan.

Dengan demikian, penerapan PBL pada mata pelajaran IPA di SD memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Siswa tidak hanya belajar tentang teori dan konsep
ilmiah, tetapi juga bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks nyata, yang

pada akhirnya akan membekali mereka dengan keterampilan hidup yang penting.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). PTK dipilih karena
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di kelas melalui siklus-

siklus tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, diamati, dan direfleksikan. Metode ini
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memungkinkan peneliti untuk melakukan intervensi langsung dalam proses pembelajaran dan
melihat dampaknya secara langsung terhadap kemandirian dan kemampuan berpikir kritis

siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) pada mata pelajaran IPA
di SD menunjukkan hasil yang signifikan dalam membentuk siswa mandiri dan Kkritis.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh berbagai ahli, implementasi PBL
memberikan dampak positif terhadap keterampilan berpikir kritis dan kemandirian siswa.
1.  Peningkatan Kemandirian Siswa

Menurut Susanto (2015), PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelola
proyek mereka sendiri, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Hal ini meningkatkan
keterampilan manajemen diri dan tanggung jawab pribadi siswa. Penelitian oleh Wijayanti
(2016) juga menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam PBL lebih mandiri dalam mengatasi

masalah dan lebih percaya diri dalam mengambil keputusan.

2. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis

Rohmah (2017) menyatakan bahwa melalui PBL, siswa lebih banyak terlibat dalam
kegiatan yang menuntut pemecahan masalah kompleks, yang pada akhirnya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka. Siswa didorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan solusi inovatif. Hal ini sejalan dengan temuan dari Hidayati (2018) yang
menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan metode PBL memiliki kemampuan analisis

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional.

3. Interaksi Sosial dan Kolaborasi

PBL juga mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok, yang memperkuat
keterampilan kolaboratif dan kemampuan berkomunikasi. Menurut Junaidi (2019), siswa yang
terlibat dalam proyek kelompok menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial dan
mampu bekerja lebih efektif dalam tim. Ini membentuk siswa yang tidak hanya mandiri, tetapi

juga mampu bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

Penerapan PBL dalam pembelajaran IPA di SD memiliki beberapa implikasi penting
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yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan perkembangan siswa. PBL menempatkan
siswa dalam peran aktif sebagai pembelajar, yang berbeda dengan metode pengajaran
tradisional yang lebih berfokus pada guru sebagai pusat informasi.
1.  Pentingnya Peran Guru

Dalam PBL, peran guru berubah menjadi fasilitator yang membimbing siswa melalui
proses pembelajaran. Guru memberikan arahan dan sumber daya yang diperlukan, tetapi siswa
memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan secara mandiri. Hal

ini mengubah dinamika kelas menjadi lebih interaktif dan student-centered (Sugiyanto, 2020).

2.  Keterpaduan Materi dan Keterampilan Hidup

PBL memungkinkan integrasi antara pengetahuan akademik dan keterampilan hidup.
Siswa tidak hanya mempelajari konsep-konsep IPA, tetapi juga menerapkan pengetahuan
tersebut dalam konteks kehidupan nyata. Ini memberikan pengalaman belajar yang lebih

bermakna dan relevan bagi siswa (Fitriani, 2021).

3. Tantangan dan Solusi

Meskipun PBL memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan dalam
implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan perencanaan yang
matang dan dukungan sumber daya yang memadai. Guru perlu dilatih dalam merancang dan
mengelola proyek yang efektif, Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
seringkali lebih lama dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional (Nugroho, 2022).
Namun, dengan dukungan dan pelatihan yang tepat, tantangan ini dapat diatasi dan PBL dapat

diterapkan secara efektif di sekolah dasar.

Untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek (PBL) pada mata pelajaran IPA di SD
guna membentuk siswa yang mandiri dan kritis, berbagai media dapat digunakan untuk
mendukung proses belajar mengajar. Berikut beberapa media yang umum digunakan:

Internet dan Sumber Daya Online:

1.  Website pendidikan, artikel ilmiah, video tutorial, dan sumber daya digital lainnya dapat
digunakan untuk mencari informasi dan referensi.

2.  Platform e-learning dan aplikasi pembelajaran yang menyediakan materi IPA interaktif.

Perangkat Digital:
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1.  Komputer, tablet, dan smartphone untuk mengakses informasi, menyusun laporan, dan
membuat presentasi.
2. Perangkat lunak atau aplikasi khusus untuk pengolahan data, pembuatan diagram, dan

simulasi ilmiah.

Buku dan Literatur:
1. Buku teks IPA, ensiklopedia, dan jurnal ilmiah sebagai referensi utama.
2. Majalah atau buku cerita sains yang menarik untuk anak-anak.

Alat Peraga dan Bahan Eksperimen:
Alat-alat laboratorium sederhana seperti mikroskop, termometer, gelas ukur, dan bahan

kimia dasar.

1.  Kitsains atau alat eksperimen yang dapat digunakan untuk melakukan percobaan ilmiah.

2.  Kit Eksperimen Kimia Dasar: Menyediakan berbagai bahan kimia dan alat untuk
melakukan reaksi kimia dasar.

3. Kit Mikroskop: Termasuk mikroskop dan slide persiapan untuk mengamati berbagai
sampel.

4.  Kit Energi Terbarukan: Untuk melakukan percobaan tentang energi angin, matahari, dan
air.

5. Kit Fisika Dasar: Mengandung alat-alat untuk melakukan eksperimen tentang hukum
Newton, listrik, dan magnetisme.

6. KitBiologi: Menyediakan alat dan bahan untuk mengamati struktur sel, fotosintesis, dan

genetika dasar.

KESIMPULAN

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (PBL) dalam mata pelajaran IPA di sekolah
dasar menunjukkan potensi yang signifikan dalam membentuk siswa yang mandiri dan Kritis.
Melalui metode ini, siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran yang menuntut
mereka untuk mengidentifikasi masalah, merencanakan solusi, dan melakukan penelitian
secara mandiri. Proses tersebut tidak hanya memperdalam pemahaman mereka terhadap
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sangat
penting di era modern.Keberhasilan PBL dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di

SD terletak pada kemampuannya untuk membuat materi pelajaran lebih relevan dan
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kontekstual bagi siswa. Siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoretis, tetapi juga
keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
PBL tidak hanya memperkaya wawasan ilmiah siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk menjadi individu yang mampu berpikir secara analitis dan bertindak secara mandiri
dalam menghadapi berbagai situasi.Secara keseluruhan, penerapan PBL diharapkan dapat
menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia,
khususnya dalam mata pelajaran IPA di tingkat sekolah dasar. Dengan pembelajaran yang lebih
interaktif dan berfokus pada siswa, diharapkan dapat terbentuk generasi yang lebih siap

menghadapi tantangan global dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni.
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